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Scientific Article 
 
 STUDI KOMPARASI KARAKTER MORFOLOGI DAN ISOZIM DUKU 
Lansium parasiticum(Osbeck) K.C. Sahni & Bennet ASAL 
KABUPATEN KUANTAN SINGINGI, RIAU 
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Abstrack 
Duku (Lansium parasiticum (Osbeck) K.C. Sahni & Bennet) from Kuantan Singingi Regency, Riau, known by local 
people as duku turak, hasa unique oval betel nut-like neck, and tastes sweet similar to round duku. It has thick 
skin that is not easy to break, nor quickly rot. This duku was more preferred by local people than the round 
shaped duku known as duku gondok. However, the information about the potential of duku turak has not been 
known widely. The aim of this study was to compare morphology and isozyme characteristics of duku turak 
and gondok growing in Kuantan Singingi Regency based on morphological and isozyme characteristics. The 
result showed that turak and gondok can be distinguished based on morphological characteristics i.e tree, 
leave and fruit shape. Analysis of isozyme banding patterns used esterase isozyme which shows variation in 
the resulting patterns formed two bands. Acid phospatase (ACP) isozyme formed eight bands and aspartate 
aminotransferase (AAT) isozyme formed only one band. However, peroksidase isozyme showed no different 
variation in the resulting patterns. Similarity coefficient value based on morphology characters was about                
0.15 – 0.74, while value of isozyme analysis was about 0.29 – 1.00 as well as the combination among 
morphology characters and isozyme were about 0.24 – 0.71. The results of this study provide characteristic 
information and taxonomic groupings that can be useful as a type improvement program that relies heavily on 
available genetic diversity. 
Keywords: duku gondok, duku turak, isozyme, Kuantan Singingi, Lansium parasiticum, morphology 
 
Abstrak 
Duku (Lansium parasiticum (Osbeck) K.C. Sahni & Bennet) asalKabupaten Kuantan Singingi, Riau, dikenal oleh 
masyarakat lokal dengan sebutan duku turak. Duku turak memiliki keunikan pada bentuk buahnya yang 
lonjong dan berleher seperti buah pinang dengan rasa manis seperti duku bulat. Kulit buahnya tebal, tidak 
gampang pecah dan tidak cepat busuk sehingga lebih disukai oleh masyarakat dibandingkan dengan duku 
berbentuk bulat yang dikenal dengan sebutan duku gondok. Informasi mengenai potensi duku turak ini belum 
banyak diketahui oleh masyarakat luas. Tujuan dari penelitian ini adalah membandingkan karakteristik 
morfologi dan isozim duku turak dan gondok dari Kabupaten Kuantan Singingi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa turak dan gondok dapat dibedakan berdasarkan karakter morfologi pohon, daun dan bentuk buah. 
Analisis pita isozim menggunakan enzim esterase menunjukkan variasi dengan membentuk dua pita. Isozim 
ACP membentuk delapan pita dan isozim AAT membentuk hanya satu pita. Namun demikian, isozim 
peroksidase tidak menunjukkan perbedaan variasi dalam pola hasil pita isozim. Koefisien kemiripan 
berdasarkan karakter morfologi memiliki rentang 0.15 – 0.74, sedangkan analisis pita isozim dengan rentang 
0.29 – 1.00. Kombinasi keduanya memiliki koefisien kemiripan dengan rentang 0.24 – 0.71. Hasil dari 
Fitmawati et al. Studi komparisi karakter morfologi dan isozim … 
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penelitian ini memberikan informasi karakteristik dan pengelompokan taksonomi duku yang dapat bermanfaat 
sebagai program perbaikan jenis yang sangat bergantung padakeragaman genetik yang tersedia. 
Kata kunci: duku gondok, duku turak, isozim, Kuantan Singingi, Lansium parasiticum, morfologi 
PENDAHULUAN 
Duku Lansium parasiticum (Osbeck) K.C. 
Sahni & Bennet merupakan tanaman hortikultura 
khas daerah tropika yang digemari masyarakat 
Indonesia karena memiliki rasa yang manis, daging 
buah tebal dan berwarna putih jernih. Salah satu 
jenis duku yang menjadi komoditas unggulan 
nasional yaitu duku komering atau duku 
palembang yang memiliki ciri khas bentuk buah 
bulat, warna daging buah bening, rasanya manis 
dan hampir tidak berbiji (Aminah 2003). Beberapa 
kultivar duku yang menjadi unggulan lainnya 
seperti duku condet, duku matesih dan duku 
purbalingga juga memiliki bentuk buah bulat 
dengan rasa yang manis (Widyastuti & Paimin, 
1993). 
Di Kabupaten Kuantan Singingi, Provinsi 
Riau, ditemukan duku yang dikenal oleh 
masyarakat setempat dengan sebutan duku turak 
atau duku pinang. Keunikan dari jenis duku ini 
adalah memiliki rasa manis, bentuk buah lonjong 
dan berleher seperti buah pinang, kulit tebal 
sehingga tidak gampang pecah dan tidak cepat 
busuk.Nilai konsumtif dukuturak lebih tinggi 
dibandingkan dengan duku yang berbentuk bulat 
yang dikenal dengan sebutan duku gondok. Jenis 
duku tersebut tidak banyak dikenal oleh 
masyarakat Riau pada umumnya, namun hanya 
dikenal oleh masyarakat Kabupaten Kuantan 
Singingi saja. Oleh karena itu, informasi mengenai 
potensi duku turak ini belum banyak diketahui 
oleh masyarakat luas. 
Keanekaragaman genetik duku 
memunculkan adanya variasi karakter yang 
berbeda yang dipengaruhi oleh faktor genetik, 
faktor lingkungan maupun interaksi antara kedua 
faktor tersebut. Informasi keanekaragaman 
genetik tanaman dapat diketahui melalui 
pendekatan morfologi dan molekuler. Ciri-ciri 
morfologi dapat digunakan untuk 
mengkarakterisasi pola diversitas genetik namun 
sifat yang dapat digambarkan hanya dalam 
proporsi kecildari karakter genetik (Hadiati & 
Sukmadjaja, 2002). Penggunaan karakter morfologi 
telah lama digunakan dalam banyak penelitian 
filogenetik namun kontinuitas karakter morfologi 
menyulitkan pendefinisian hubungan evolusi 
sehingga digunakan pendekatan genetik yang lebih 
informatif untuk mendukung dan memperkuat 
data karakter morfologi (Fitmawati et al., 2017). 
Salah satunya penanda genetik yang digunakan 
adalah dengan penanda isozim yang cenderung 
tidak dipengaruhi oleh faktor lingkungan (Amer, 
2011; El-Beltagi et al., 2011; Johnson et al., 2012; 
Kaswan et al., 2012; Sathisha et al., 2012). Isozim 
adalah penanda molekuler yang didasarkan pada 
pewarnaan protein (Hailu et al., 2014). Rouf (2007) 
mengatakan bahwa isozim merupakan produk 
langsung dari gen dan relatif bebas dari pengaruh 
langsung lingkungan, sehingga dapat digunakan 
sebagai penciri genetik untuk mempelajari dan 
mengidentifikasi keanekaragaman individu atau 
mengidentifikasi suatu kultivar. 
Penelitian ini bertujuan untuk mem-
bandingkan karakteristik morfologi dan isozim 
duku turak dan gondok yang diharapkan di waktu 
mendatang dapat dikembangkan sebagai kultivar 
unggulan baru daerah.Keragaman duku di 
Indonesia adalah aspek yang sangat penting dan 
menarik untuk dipelajari sebagai program 
perbaikan jenis yang sangat bergantung 
padakeragaman genetik yang tersedia.  
 
BAHAN DAN METODE  
Lokasi Penelitian dan Pengambilan Sampel 
Sampel diambil dari beberapa wilayah 
yang tercakup dalam Desa Sikakak dan Pulau 
Bayur, Kecamatan Cerenti; Desa Pulau Ingu dan 
Siberakun Kecamatan Benai; Desa Kinali 
Kecamatan Kuantan Mudik; serta Desa Kampung 
Baru dan Lubuk Terentang Kecamatan Gunung 
Toar, Kabupaten Kuantan Singingi, Provinsi Riau. 
Analisis karakteristik morfologi dilakukan di 
Laboratorium Botani FMIPA Universitas Riau 
sedangkan analisis isozim dilakukan di 
Laboratorium Hayati Pusat Studi Bioteknologi dan 
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Sumber Daya Hayati Institut Pertanian Bogor. 
Sampel tanaman duku berupa daun, buah dan 
bunga dipilih secara purposive sampling. Contoh 
tanaman duku turak dan duku gondok diambil 
sebanyak lima sampel sebagai ulangan pada tiap 
kultivar. Spesimen voucher disimpan di 
Laboratorium Botani, FMIPA Universitas Riau. 
Karakterisasi Morfologi  
Pengamatan yang dilakukan pada sampel 
karakterisasi morfologi duku yang meliputi daun, 
buah dan biji. Data yang dikumpulkan adalah 
deskriptif analisis dan data skoring morfologi 
masing-masing pohon. Pengamatan terhadap 
karakter vegetatif dan generatif pada duku (Tabel 
1) dilakukan berdasarkan buku panduan deskriptor 
duku (L. parasiticum). 
Tabel 1. Karakter morfologi yang diamati pada   
tanaman duku. 
A. Organ Vegetatif 
Deskripsi pohon 
1. Bentuk kanopi 4. Tekstur 
permukaan 
batang 
2. Pola 
percabangan 
5. Warna kulit 
batang 
3. Kerapatan 
cabang 
  
Deskripsi daun 
6 Panjang 
tangkai daun 
(cm) 
11. Bentuk pangkal 
daun 
7. Panjang daun 
(cm) 
12. Bentuk tepi daun 
8. Lebar daun 
(cm) 
13. Penampakan ibu 
tulang daun 
9. Bentuk daun 14. Pertulangan 
daun 
10. Bentuk ujung 
daun 
15. Susunan daun 
B. Organ Generatif 
Deskripsi bunga 
1. Posisi bunga 4. Bentuk ujung 
kelopak 
2. Warna kelopak 5. Warna mahkota 
3. Jumlah kelopak 6. Jumlah mahkota 
 
Deskripsi buah 
1. Bentuk buah 9. Bobot aril dan 
biji (gram) 
2. Jumlah aril per 
buah 
10. Bagian yang 
dapat dimakan 
(%) 
3. Panjang buah 
(cm) 
11. Ukuran buah 
4. Diameter buah 
(cm) 
12. Ketebalan kulit 
buah (mm) 
5. Bobot buah per 
buah (gram) 
13. Ketebalan aril 
(mm) 
6. Bobot buah per 
10 buah (gram) 
14. Rasa (tingkat 
kemanisan) 
7. Bobot kulit 
(gram) 
15. Getah pada buah 
8. Bobot aril 
(gram) 
  
Deskripsi biji 
1. Panjang biji 
(cm) 
5. Jumlah biji 
dewasa (dalam 
satu buah) 
2. Lebar biji (cm) 6. Bentuk biji 
3. Tebal biji (cm) 7. Warna 
permukaan biji 
4. Bobotbiji 
(gram) 
  
 
Analisis Isozim 
Analisis isozim dilakukan dengan 
menggunakan metode yang dikembangkan oleh 
Wendel & Weeden (1989) yang dimodifikasi. 
Isozim yang dianalisis adalah ACP (acid 
phospatase), EST (esterase), PER (peroksidase) dan 
AAT (aspartate aminotransferase). Menurut 
Sumarsono et al. (2012) yang meneliti pola pita 
isozim pada varietas mangga,  keempat penanda 
genetik isozim tersebut merupakan penanda yang 
tidak banyak dipengaruhi oleh faktor lingkungan. 
Tahapan esktraksi dan isolasi isozim meliputi 
penyiapan bahan, pembuatan larutan buffer, gel 
pati, ekstraksi enzim, elektroforesis, pewarnaan, 
pencucian dan dokumentasi. 
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Analisis Data 
Analisis data matriks kemiripan morfologi 
dan pola pita isozim menggunakan prosedur 
SIMQUAL (Similarity for Qualitatif Data). 
Selanjutnya analisis pengelompokan menggunakan 
SAHN (Sequential Aglomerative Hierarchical and 
Nested Clustering) (Rolf, 1998) koefisien similaritas 
dengan metode SM (Simple Matching) dan 
clustering dengan metode UPGMA (Unweighted 
Pair Group Method Arithmetic Average) 
menggunakan program komputer NTSYSpc2.02 
(Numerical Taxonomy and Multivari at System). 
Analisis komponen utama (AKU) dan korelasi 
person menggunakan analisis multivariat pada 
program Minitab versi 14.0 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Komparasi Karakteristik Duku turak dan gondok 
Berdasarkan Penanda Morfologi 
Berdasarkan 43 karakter morfologi yang 
digunakan dalam pengamatan, diperoleh 19 
karakter yang menjadi karakter pembeda antara 
duku turak dan gondok. Adapun perbedaan 
morfologi antara duku turak dan gondok dapat 
dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Perbandingan ciri morfologi duku turak dan gondok 
No  Ciri Morfologi Duku turak Duku gondok 
1. Bentuk kanopi sebagian besar memiliki pola kanopi 
lonjong 
cenderung memiliki pola yang 
membulat 
2. Ketinggian cabang  terbentuk pada ketinggian 1–2 m terbentuk pada ketinggian >5m 
3. Tekstur permukaan batang kasar  halus  
4. Warna permukaan kulit 
batang 
cokelat tua cokelat keabu-abuan 
5. Susunan daun majemuk majemuk menyirip ganjil majemuk menyirip genap 
6. Bentuk daun menjorong dan lonjong menjorong dan lonjong 
7. Bentuk pangkal daun lancip dan tumpul lancip dan lonjong 
8. Panjang tangkai daun 1 – 1,9 cm  0,5 – 0,8 cm 
9. Panjang daun  18 – 27,5 cm 19 – 21,3 cm 
10. Lebar daun 8,5 – 11,3 cm 6,8 – 8,2 cm 
11. Bakal buah pada bunga Berkembang pada bagian ujungnya 
sehingga semakin memanjang. 
Tidak berkembang pada bagian 
ujung sehingga bentuknya 
membulat. 
12. Bentuk buah Lonjong dan berleher seperti buah 
pinang 
Bulat 
13. Panjang buah 2,3 – 4,4 cm 2,5 – 4,0 cm 
14. Diameter buah 1,8 – 3,4 cm 2,4 – 3,5 cm 
15. Ketebalan kulit buah 2 – 3 mm 1 mm 
16. Bentuk biji lonjong dan mengginjal lonjong dan membulat 
17. Panjang biji 0,5 – 2,5 cm 0,6 – 2,8 cm 
18. Lebar biji 0,41 – 1,6 cm 0,4 – 2,65 cm 
19. Tebal biji 0,32 – 1 cm 0,3 – 1 cm 
 
Dendrogram yang dihasilkan berdasarkan 
penanda morfologi menunjukkan adanya 
hubungan kekerabatan yang erat antara tanaman 
yang diuji. Duku turak dan gondok terpisah 
membentuk dua kelompok besar pada koefisien 
kemiripan yang berkisar antara 28–74% (Gambar 
1). Hal ini berarti bahwa duku turak dan gondok 
jelas memiliki perbedaan pada morfologi yang 
diamati (Tabel 2). 
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Gambar 1. Dendrogram kesamaan duku turak dan gondok berdasarkan karakter morfologi. 
       Keterangan: T (Turak) dan G (Gondok) 
 
Analisis Komponen Utama Duku Turak dan 
Gondok Berdasarkan Penanda Morfologi 
Analisis Komponen Utama (AKU) 
memberikan gambaran berupa besarnya pengaruh 
persentase nilai keragaman dari beberapa 
komponen utama (Nasution, 2008). Analisis AKU 
pada penanda morfologi duku turak dan gondok 
menunjukkan bahwa 61,3% dari total 100% 
keragaman dari 28 karakter yang diamati (Tabel 3). 
Tipe pengelompokan pada duku turak dan gondok 
berdasarkan AKU dengan menggunakan PCA 
(Principle Component Analysis) (Gambar 2) me-
nunjukkan pola yang serupa dengan hasil 
pengelompokan berdasarkan dendogram pada 
koefisien kemiripan 28% (Gambar 1). 
 
 
 
Gambar 2. Plot dua dimensi komponen utama berdasarkan karakter morfologi pada duku turak dan gondok.  
                    Keterangan: (Turak) dan G (Gondok) 
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Tabel 3. Nilai dua komponen utama berdasarkan 
karakter morfologi duku turak dan gondok 
No  Karakter KU I KU II 
1. Bentuk kanopi -0,017 -0,552 
2. Pola percabangan -0,188 -0,289 
3. Kerapatan cabang 0,062 0,295 
4. Tesktur permukaan 
batang 
-0,353 0,074 
5. Warna kulit batang 0,176 -0,037 
6. Panjang tangkai 
daun 
-0,191 -0,082 
7. Panjang daun -0,160 -0,145 
8. Lebar daun -0,263 0,069 
9. Susunan daun 0,112 -0,071 
10. Bentuk buah -0,262 -0,288 
11. Bentuk pangkal 
buah 
0,254 -0,070 
12. Warna kulit buah -0,176 0,037 
13. Bobot buah per 
buah 
0,130 0,033 
14. Bobot buah per 
sepuluh buah 
0,306 0,004 
15. Ketebalan kulit 
buah 
-0,223 0,196 
16. Ketebalan aril -0,107 0,049 
17. Tingkat kemanisan 
(rasa aril) 
0,014 0,109 
18. Jumlah aril per 
buah 
0,130 0.033 
19. Bobot aril dan biji 0,221 -0,072 
20. Bobot aril 0,221 -0,072 
21. Bagian yang dapat 
dimakan 
0,320 -0,113 
22. Panjang biji 0,002 -0,113 
23. Lebar biji 0,040 -0,273 
24. Ketebalan biji -0,061 -0,239 
25. Jumlah biji dewasa 
perbuah 
0,103 -0,211 
26. Bobot biji 0,040 -0,273 
27. Bentuk biji -0,279 -0,102 
28. Warna biji -0,013 0,161 
 Eigenvalue 8,2573 3,9500 
 Proporsi (%) 0,415 0,198 
 Kumulatif 0,415 0,613 
Keterangan: KU I= Komponen Utama I, KU II=  
Komponen Utama II 
 
Komparasi Karakteristik Duku Turak dan Gondok 
Berdasarkan Penanda Isozim 
 
Penanda isozim merupakan penanda untuk 
mengidentifikasi kultivar dan mengetahui 
perubahan yang terjadi selama adaptasi jenis yang 
tumbuh di lokasi yang berbeda (Hailu et al., 2014; 
Pathak et al., 2011). Penggunaan penanda isozim 
memiliki keuntungan kerena bersifat stabil tidak 
dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan  diatur 
oleh gen tunggal yang kodominan (Hailu et al., 
2014; Kumar et al., 2009). 
Analisis pola pita isozim menggunakan 
isozim peroksidase tidak memperlihatkan 
perbedaan pada pita yang dihasilkan. Hal ini 
dikarenakan aktivitas enzim Peroksidase pada 
kedua kultivar ini belum memperlihatkan 
perbedaan reaksi enzimatik, sehingga 
menghasilkan pola pita yang sama. Isozim esterase 
memperlihatkan variasi pada pitayang dihasilkan 
ditandai dengan terbentuknya dua pola pita, pada 
isozim ACP terbentuk delapan pola pita dan pada 
isozim AAT hanya menghasilkan satu pita (Gambar 
3).  
Perbedaan pola pita yang dihasilkan 
disebabkan karena adanya sifat spesifik dari enzim. 
Menurut Na’iem (2000) komposisi asam amino 
enzim yang berbeda-beda menyebabkan 
perbedaan pula dalam muatan ion, ukuran molekul 
dan konfigurasinya, sehingga menghasilkan 
kecepatan gerak yang tidak sama dari molekul 
enzim jika dikondisikan dalam medan listrik dan 
medium gel, yang menyebabkan perbedaan pada 
pola pita. Tebal tipisnya pita yang terbentuk 
disebabkan oleh perbedaan jumlah molekul yang 
termigrasi. Pita yang tebal memiliki berat molekul 
yang lebih besar dibandingkan dengan pita yang 
tipis. Pita yang memiliki kekuatan ionik lebih besar 
akan termigrasi lebih jauh daripada pita yang 
memiliki kekuatan ionik lebih kecil (Cahyarini et al., 
2004). 
 
  Buletin Kebun Raya Vol.20 No. 2, Juli2017 [89–100] 
 
 
 
|95 
 
 
Gambar 3. Interpretasi pita isozim (a) peroksidase; (b) esterase; (c) ACP (d) AAT. 
       Keterangan: T (Turak) dan G (Gondok). 
 
Hubungan kekerabatan antara turak dan 
gondok dengan menggunakan enzim peroksidase, 
esterase, ACP dan AAT dapat dilihat pada 
dendrogram(Gambar4.). Pada koefisien kemiripan 
54% terbagi dalam dua kelompok besar yaitu 
kelompok pertama terdiri atas turak satu dan dua 
dari Kecamatan Cerenti serta turak empat berasal 
dari Kecamatan Gunung Toar. Kelompok kedua 
terdiri atas duku turak tiga dari Kecamatan Benai 
dan turak lima dari Kecamatan Gunung Toar, duku 
gondok satu, tiga, dan empat dari Kecamatan 
Benai, gondok dua dan lima dari Kecamatan 
Kuantan Mudik. Duku turak tiga dan lima 
mengelompok dengan duku gondok dikarenakan 
memiliki banyak kesamaan pada kemunculan pola 
pita isozim yang dihasilkan. Isozim sebagai protein 
adalah produk gen ekspresi yang dipengaruhi oleh 
perubahan urutan gen, mutasi, interaksi gen 
dengan lingkungan. Lingkungan seperti perbedaan 
ketinggian memiliki efek tidak langsung pada pola 
isozim. Spesiasi terjadi karena adanya pengaruh 
faktor genetik dan lingkungan yang saling 
berinteraksi. 
 
 
Gambar 4. Dendrogram kesamaan duku turak dan gondok berdasarkan karakter isozim. 
  Keterangan: T (Turak) dan G (Gondok) 
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Analisis Komponen Utama Duku Turak dan 
Gondok Berdasarkan Penanda Isozim 
Analisis komponen utama pada duku turak 
dan gondok menunjukkan adanya kesamaan 
karakter isozim sebesar 65,4%. Komponen I terdiri 
atas karakter pita EST 2, ACP 1, ACP 2, ACP 3, ACP 
4 dan ACP 5 sedangkan komponen II terdiri dari 
pita EST 2, ACP 1, ACP 2, ACP 3, ACP 4, dan AAT. 
Hasil ekstraksi dua komponen utama ini 
membentuk kelompok yang sama seperti hasil 
pengelompokan berdasarkan PCA (Gambar 5.). 
 Tabel 4. Nilai dua komponen utama berdasarkan karakter isozim duku turak dan gondok. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                Keterangan: KU I= Komponen Utama I, KU II= Komponen Utama II 
 
Gambar 5. Plot dua dimensi komponen utama berdasarkan karakter isozim pada duku turak dan duku gondok. 
  Keterangan: T (Turak) dan G (Gondok) 
 
Analisis Gabungan Data Morfologi dan Isozim 
Duku Turak dan Duku Gondok 
Dendrogram berdasarkan penanda 
morfologi dan isozim memperlihatkan pembagian 
dua kelompok besar duku turak dan gondok 
(Gambar 6.). Pada koefisien kesamaan 34% 
membentuk dua kelompok utama. Berdasarkan 
dendrogram tersebut dapat diketahui bahwa 
pembentukan kelompok tersebut dikarenakan 
karakter morfologi lebih kuat dibandingkan 
karakter isozim. Hal ini kemungkinan dikarenakan 
jumlah karakter morfologi yang digunakan lebih 
banyak dibandingkan karakter pita isozim. 
Perbedaan pola pita yang dihasilkan 
disebabkan karena adanya sifat spesifik dari enzim. 
Menurut Na’iem (2000), komposisi asam amino 
enzim yang berbeda-beda menyebabkan 
perbedaan pula dalam muatan ion, ukuran molekul 
dan konfigurasinya. 
No Karakter KU I KU II 
1. EST 2 0,553 0,252 
2. ACP 1 -0,298 0,757 
3. ACP 2 -0,129 0,158 
4. ACP 3 -0,468 0,156 
5. ACP 4 0,553 0,252 
6. ACP 5 0,238 -0,015 
7. AAT  0,088 0,500 
 Eigenvalue 0,44332 0,38560 
 Proporsi (%) 0,350 0,304 
 Kumulatif 0,350 0,654 
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Gambar 6.  Dendrogram kemiripan duku turak dan gondok berdasarkan karakter morfologi dan isozim.  
Keterangan: T (Turak) dan G (Gondok). 
 
Analisis Komponen Utama Duku Turak dan 
Gondok Berdasarkan Penanda Morfologi dan 
Isozim  
Analisis komponen utama berdasarkan data 
kombinasi 43 karakter morfologi dan 12 karakter 
isozim menunjukkan adanya kesamaan sebesar 
59% pada dua komponen utama pertama Karakter 
yang menyusun komponen I dan komponen II 
sama dengan karakter yang menyusun KU I dan KU 
II pada analisis komponen utama berdasarkan 
karakter morfologi (Tabel 5.). 
 
Tabel 5. Nilai dua komponen utama berdasarkan kombinasi karakter morfologi dan isozim duku turak dan 
gondok. 
No  Karakter KU I KU II 
1. Bentuk kanopi -0,016 0,546 
2. Pola percabangan -0,187 0,287 
3. Kerapatan cabang 0,059 -0,293 
4. Tesktur permukaan batang -0,350 -0,071 
5. Warna kulit batang 0,175 0,036 
6. Panjang petiole -0,190 0,083 
7. Panjang daun -0,160 0,148 
8. Lebar daun -0,259 -0,070 
9 Susunan daun 0,110 0,069 
10. Bentuk buah -0,253 0,290 
11. Bentuk pangkal buah 0,253 0,067 
12. Warna kulit buah -0,175 -0,036 
13. Bobot buah per buah 0,126 -0,033 
14. Bobot buah per sepuluh buah 0,301 0,003 
15. Ketebalan kulit buah -0,222 -0,194 
16. Ketebalan aril -0,106 0,046 
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No  Karakter KU I KU II 
17. Tingkat kemanisan (rasa aril) -0,017 0,105 
18. Jumlah aril per buah 0,126 0,033 
19. Bobot aril dan biji 0,219 0,070 
20. Bobot aril 0,219 0,070 
21. Bagian yang dapat dimakan 0,318 0,108 
22. Panjang biji 0,002 0,109 
23. Lebar biji 0,038 0,271 
24. Ketebalan biji -0,061 0,239 
25. Jumlah biji dewasa perbuah 0,102 0,209 
26. Bobot biji 0,038 0,271 
27. Bentuk biji -0,271 0,095 
28. Warna biji -0,013 -0,161 
 Eigenvalue 8,4683 4,0111 
 Proporsi (%) 0,400 0,190 
 Kumulatif 0,400 0,590 
          Keterangan: KU I= Komponen Utama I, KU II= Komponen Utama II 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6.    Plot dua dimensi komponen utama berdasarkan kombinasi karakter morfologi dan isozim pada duku turak dan 
gondok. Keterangan: T (Turak) dan G (Gondok) 
Korelasi Antara Karakter Morfologi dan Isozim 
Duku Turak dan Gondok 
Hasil uji korelasi dari 43 karakter morfologi 
diperoleh 10 karakter yang saling berkorelasi. 
Korelasi antara 12 karakter pita isozim dengan 43 
karakter morfologi pada tingkat kepercayaan 
diatas 95% diperoleh antara esterase 2, ACP 3, dan 
ACP 4 dengan karakter panjang tangkai daun yang 
berkorelasi sebesar 74,5%. ACP 3 juga berkorelasi 
sebesar 82,9% dengan karakter panjang daun 
(Tabel 6). 
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Tabel 6. Korelasi Pearson antara karakter morfologi duku turak dan gondok 
No Karakter C5 C6 C7 C9 C28 C29 C32 C33 C41 C42 
1. C8 - - 0,899 - - - - - - - 
2. C9 0,896 -0,896 - - - - - - - - 
3. C28 -0,896 0,896 - - - - - - - - 
4. C29 - - - 0,896 -0,896 - - - - - 
5. C33 -0,918 0,918 - -0,940 - -0,918 0,901 - - - 
6. C34 0,896 -0,896 - - - 0,896 - - - - 
7. C40 - - - - - - - 0,901 - - 
8. C41 -0,905 0,905 - - 0,927 -0,905 - - - - 
9. C42 -0,905 0,905 - - 0,927 -0,905 - - - - 
10. C43 -0,954 0,954 - - 0,909 -0,954 - - 0,895 0,895 
Keterangan:     C5= tekstur permukaan batang, C6= warna kulit batang, C7= panjang tangkai (cm), C8= panjang daun (cm), 
C9= lebar daun (cm), C28= bentuk pangkal buah, C29= warna kulit buah, C32= bobot buah per buah (g), 
C33= bobot buah per sepuluh buah (g), C34= ketebalan kulit buah (mm), C40= jumlah aril perbuah, C41= 
bobot aril dan biji (g), C42= bobot aril (g), C43 = Bagian yang dapat dimakan 
Berdasarkan hasil penelitian ini, isozim ACP, 
EST, PER dan AAT telah digunakan sebagai 
penanda biokimia untuk mengidentifikasi jenis 
duku turak dan gondok yang berbeda dan 
memperjelas kedudukan taksonomi duku turak 
asal Kabupaten Kuantan Singingi. Berdasarkan 
penanda morfologi, jenis duku turak dan duku 
gondok memiliki karakter yang berbeda didukung 
dengan hasil profil isozim yang dapat menilai 
kesamaan dan perbedaan genetik duku turak dan 
duku gondok.  
KESIMPULAN  
Analisis pola pita isozim menggunakan 
isozim esterase memperlihatkan variasi pada pita 
yang dihasilkan ditandai dengan terbentuknya dua 
pola pita, pada isozim ACP terbentuk delapan pola 
pita dan pada isozim AAT hanya menghasilkan satu 
pita. Namun pada isozim peroksidase tidak 
memperlihatkan perbedaan pada pita yang 
dihasilkan. Hasil analisis kemiripan pada sepuluh 
duku kultivar turak dan gondok berdasarkan 
karakter morfologi menunjukkan rentang nilai 
berkisar antara 0,15–0,74, sedangkan pada analisis 
isozim berkisar antara 0,29–1,00 serta gabungan 
antara karakter morfologi dan isozim berkisar 
antara 0,24–0,71.  
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menggunakan huruf kapital pada awal kalimat. Garis 
vertikal tidak boleh digunakan. Catatan kaki 
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superscript. Tabel dimuat setelah daftar pustaka untuk 
keperluan penempatan oleh Layout Editor.   
Tabel 1. Klasifikasi ketahanan kayu terhadap penggerek 
kayu di laut 
Table 1. Wood resistance class againts marine borers 
Kelas 
(Class) 
Intensitas serangan 
(Attack intensity) % 
I 
II 
III 
IV 
V 
< 7,3 
7,3 – 27,1 
27,1 – 54,8 
54,8 – 79,1 
> 79,1 
Sumber (source) :  
Gambar, Grafik dan Foto Seluruh gambar harus dirujuk 
dalam teks. Resolusi minimal untuk foto adalah 300 dpi 
(dot per inch), sedangkan untuk grafik dan line art 
adalah 600 dpi. Diberi judul dan keterangan yang jelas 
dalam bahasa Indonesia dan Inggris serta menggunakan 
1 Spasi. 
Kesimpulan dan Saran tidak perlu dibuat tersendiri, 
namun menjadi bagian akhir pembahasan sebagai 
kalimat penutup. 
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(untuk penulis pertama), untuk penulis berikutnya 
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